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BAB II
KAJIAN TEORI
A. Model Pembelajaran Kooperatif
1. Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif
Model pembelajaran adalah kerangka konseptual yang
menggambarkan prosedur sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman
belajar untuk mencapai tujuan belajar. Fungsi model pembelajaran adalah
sebagai pedoman bagi perancang pengajaran dan para guru dalam
melaksanakan pengajaran. Pemilihan model pembelajaran sangat dipengaruhi
oleh sifat dari materi yang akan diajarkan, tujuan yang akan dicapai dalam
pembelajaran tersebut, serta tingkat kemampuan peserta didik.1
Pembelajaran kooperatif merupakan salah satu model pembelajaran
kelompok yang memiliki aturan-aturan tertentu. Prinsip dasar pembelajaran
kooperatif adalah siswa membentuk kelompok kecil dan saling mengajar
sesamanya untuk mencapai tujuan bersama.2 Menurut Hamid Hasan dalam
Etin Solihatin, kooperatif mengandung pengertian bekerja bersama dalam
mencapai tujuan bersama. Dalam kegiatan kooperatif siswa secara individual
mencari hasil yang menguntungkan bagi seluruh anggota kelompoknya.3 Jadi,
belajar kooperatif adalah pemanfaatan kelompok kecil dalam pengajaran yang
memungkinkan siswa bekerja bersama untuk memaksimalkan belajar mereka
dan belajar anggota lainnya dalam kelompok tersebut.
1Trianto , Model Pembelajaran Terpadu, Jakarta, Bumi Aksara, 2010, h. 52
2Made Wena, Strategi Pembelajaran Inovatif  Kontemporer Suatu Tinjauan Konseptual
Operasional, Jakarta,  PT Bumi Aksara, 2009, h.189
3 Etin Solihatin, Cooperative Learning, Jakarta, Bumi Aksara, 2009, h. 4
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Pembelajaran kooperatif adalah strategi belajar dengan sejumlah siswa
sebagai anggota kelompok kecil yang tingkat kemampuan berbeda. Dalam
menyelesaikan tugas kelompoknya, setiap siswa anggota kelompok harus
saling bekerja sama dan saling membantu untuk memahami materi pelajaran.4
Slavin dalam buku Isjoni menyebutkan pembelajaran kooperatif merupakan
model pembelajaran yang dikenal sejak lama, guru mendorong para siswa
untuk melakukan kerja sama dalam kegiatan-kegiatan tertentu seperti diskusi
atau pengajaran oleh teman sebaya.5 Johnson & Johnson dalam buku Hartono
mengemukakan bahwa pembelajaran kooperatif adalah suatu penggunaan
pembelajaran kelompok-kelompok kecil sehingga para siswa bekerjasama
untuk memaksimalisir belajar mereka.6
Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
kooperatif merupakan model pembelajaran yang dirancang agar siswa dapat
menyelesaikan tugasnya berkelompok. Pada pembelajaran kooperatif siswa
diberi kesempatan untuk bekerjasama dengan teman yang ada pada
kelompoknya masing-masing. Dengan demikian rasa setia kawan dan ingin
maju bersama semakin tertanam pada setiap diri siswa.
Pembelajaran kooperatif berjalan dengan baik dan dapat diaplikasikan
untuk semua jenis kelas, termasuk kelas-kelas yang khusus untuk anak-anak
berbakat, kelas pendidikan khusus, dan bahkan untuk kelas dengan tingkat
kecerdasan “rata-rata”, dan khususnya sangat diperlukan dalam kelas
heterogen dengan berbagai tingkat kemampuan. Pembelajaran kooperatif
dapat membantu membuat perbedaan menjadi bahan pembelajaran dan
bukannya menjadi masalah. Karena sekolah bergerak dari sistem
4Isjoni, Kooperatif Learning, Bandung, Alfabeta, 2011, h. 12
5Ibid., h.17
6Hartono, Pembelajaran Aktif Inovatif Kreatif Efektif dan Menyenangkan, Pekanbaru, Zanafa
Publishing, 2008, h. 25
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pengelompokan berdasarkan kemampuan menuju pengelompokan yang lebih
heterogen, pembelajaran kooperatif menjadi semakin penting. Lebih jauh lagi,
pembalajaran kooperatif memiliki kelebihan yang sangat besar untuk
mengembangkan hubungan antara siswa dari latar belakang etnik yang
berbeda dan antara siswa-siswa pendidikan khusus terbelakang secara
akademik dengan teman sekelas mereka, ini jelas melengkapi alasan
pentingnya untuk menggunakan pembelajaran kooperatif dalam kelas-kelas
yang berbeda.7
2. Ciri-ciri Pembelajaran Kooperatif
a. Kelompok dibentuk dengan siswa kemampuan tinggi, sedang,
rendah.
b. Siswa melihat semua anggota mempunyai tujuan yang sama
c. Membagi tugas dan tanggung jawab sama
d. Akan dievaluasi untuk semua
e. Berbagi kepemimpinan dan keterampilan untuk bekerja bersama
f. Diminta mempertanggung jawabkan individual materi yang
ditangani.8
3. Tujuan Pembelajaran Kooperatif
Pelaksanan model pembelajaran kooperatif membutuhkan partisipasi
dan kerjasama dalam kelompok pembelajaran. Pembelajaran kooperatif dapat
meningkatkan cara belajar siswa menuju cara belajar yang lebih baik, sikap
saling tolong menolong dalam beberapa perilaku sosial. Tujuan utama dalam
penggunaan model pembelajaran kooperatif adalah agar peserta didik dapat
belajar secara berkelompok bersama teman-temannya dengan cara saling
menghargai pendapat dan memberikan kesempatan temannya untuk
mengemukakan pendapat secara berkelompok.
Model pembelajaran kooperatif dikembangkan untuk mencapai
setidak-tidaknya tiga tujuan pembelajaran yang dirangkum Ibrahim, dkk
sebagai berikut:
7 Robert E. Slavin, Cooperative Learning, Bandung, Nusa Media, 2010, h. 5
8Yatim Rianto, Paradigma Baru Pembelajaran, Jakarta, Kencana, 2010, h. 266
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a. Hasil belajar akademik. Beberapa ahli berpendapat bahwa model
ini unggul dalam membantu siswa memahami konsep-konsep
yang sulit.
b. Penerimaan terhadap perbedaan individu. Penerimaan yang luas
terhadap orang yang berbeda menurut ras, budaya, kelas sosial,
kemampuan, maupun ketidak mampuan. Mengajarkan untuk
saling menghargai satu sama lain.
c. Pengembangan keterampilan sosial. Mengajarkan kepada siswa
keterampilan kerja sama dan kolaborasi. Keterampilan ini penting
karena banyak anak muda dan orang dewasa masih kurang dalam
keterampilan sosial.9
4. Karakteristik Pembelajaran Kooperatif
Menurut Wina Sanjaya karakteristik pembelajaran kooperatif
diantaranya adalah pembelajaran secara tim, didasarkan pada manajemen
kooperatif, kemauan untuk bekerja sama, dan keterampilan bekerja sama.
a. Pembelajaran secara tim
Pembelajaran kooperatif adalah pembelajaran secara tim. Tim
merupakan tempat untuk mencapai tujuan. Oleh karena itu, tim
harus mampu membuat setiap siswa belajar. Semua anggota tim
harus saling membantu untuk mencapai tujuan pembelajaran.
Untuk itulah, kriteria keberhasilan pembelajaran ditentukan oleh
keberhasilan tim.
b. Didasarkan pada manajemen kooperatif
Pembelajaran kooperatif memerlukan perencanaan yang matang
agar proses pembelajaran berjalan secara efektif, misalnya tujuan
apa yang akan dicapai, bagaimana cara mencapainya, apa yang
harus digunakan untuk mencapai tujuan itu dan lain-lain.
c. Kemauan untuk bekerja sama
Dalam pembelajaran kooperatif setiap anggota kelompok bukan
saja harus diatur tugas dan tanggung jawab masing-masing, akan
tetapi juga ditanamkan perlunya saling membantu. Misalnya,
yang pandai membantu yang kurang pandai.
d. Keterampilan bekerja sama
Kemauan untuk bekerja sama itu kemudian dipraktikkan melalui
aktivitas dan kegiatan yang tergambarkan dalam keterampilan
bekerja sama. Siswa perlu didorong untuk mau dan sanggup
berinteraksi dan berkomunikasi dengan anggota lain.10
9 Isjoni, Op.Cit., h. 27
10 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran, Jakarta, Kencana, 2006, h. 244-246
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Berdasarkan pada keempat karakteristik pembelajaran kooperatif,
diharapkan pembelajaran kooperatif mampu memotivasi siswa dalam
melaksanakan berbagai kegiatan, sehingga mereka merasa tertantang untuk
menyelesaikan tugas-tugas bersama secara kreatif.
Model pembelajaran kooperatif ini akan dapat terlaksana dengan baik
jika dapat ditumbuhkan suasana belajar  yang memungkinkan di antara siswa
dengan siswa serta antara siswa dengan guru merasa  bebas mengeluarkan
pendapat dan idenya. Guru dapat mengajukan berbagai pertanyaan atau
permasalahan yang harus dipecahkan di dalam kelompok. Siswa berupaya
untuk berpikir keras dan saling mendiskusikan di dalam kelompok. Guru juga
mendorong siswa untuk mampu mendemonstrasikan pemahamannya tentang
pokok-pokok permasalahan yang dikaji menurut cara kelompok.
5. Prinsip-prinsip Pembelajaran Kooperatif
Menurut Roger dan David Johnson (Lie,) dalam Rusman ada lima
unsur dasar dalam pembelajaran kooperatif yaitu sebagai berikut:
a. Prinsip ketergantungan positif (positive interdependence), yaitu
dalam pembelajaran kooperatif, keberhasilan dalam penyelesaian
tugas tergantung pada usaha yang dilakukan oleh kelompok
tersebut. Keberhasilan kerja kelompok ditentukan oleh kinerja
masing-masing anggota kelompok. Oleh karena itu, semua
anggota dalam kelompok akan merasakan saling ketergantungan.
b. Tanggung jawab perseorangan (individual accountability), yaitu
keberhasilan kelompok sangat tergantung dari masing-masing
anggota kelompoknya. Oleh karena itu, setiap anggota kelompok
mempunyai tugas dan tanggung jawab yang harus dikerjakan
dalam kelompok tersebut.
c. Interaksi tatap muka (face to face promotion interaction), yaitu
memberikan kesempatan yang luas kepada setiap anggota
kelompok untuk bertatap muka melakukan interaksi dan diskusi
untuk saling memberi dan menerima informasi dari anggota
kelompok lain.
15
d. Partisipasi dan komunikasi (participation communication), yaitu
melatih siswa untuk dapat berpartisipasi aktif dan berkomunikasi
dalam kegiatan pembelajaran.
e. Evaluasi proses kelompok, yaitu menjadwalkan waktu khusus bagi
kelompok untuk mengevaluasi proses kerja kelompok dan hasil
kerjasama mereka, agar selanjutnya bisa bekerja sama dengan
lebih efektif.11
6. Kelebihan dan Kekurangan Pembelajaran Kooperatif
Dalam pembelajaran kooperatif memiliki keunggulan dan
kelemahan, yaitu:
a. Kelebihan Pembelajaran Kooperatif
1) Melalui pembelajaran kooperatif siswa tidak terlalu
menggantungkan pada guru, akan tetapi dapat menambah
kepercayaan kemampuan berpikir sendiri, menemukan
informasi dari berbagai sumber, dan belajar dari siswa yang
lain.
2) Pembelajaran kooperatif dapat mengembangkan kemampuan
mengungkapkan ide atau gagasan dengan kata-kata secara
verbal dan membandingkannya dengan ide-ide orang lain.
3) Dapat membantu anak untuk respek pada orang lain dan
menyadari akan segala keterbatasannya serta menerima
segala perbedaan.
4) Dapat membantu memberdayakan setiap siswa untuk lebih
bertanggung jawab dalam belajar.
5) Merupakan suatu strategi yang cukup ampuh untuk
meningkatkan prestasi akademik sekaligus kemampuan
sosial, termasuk mengembangkan rasa harga diri, hubungan
interpersonal yang positif dengan yang lain, mengembangkan
keterampilan me-manage waktu, dan sikap positif terhadap
sekolah.
6) Dapat mengembangkan kemampuan siswa untuk menguji ide
dan pemahamannya sendiri, menerima umpan balik. Siswa
dapat berpraktik memecahkan masalah tanpa takut membuat
kesalahan, karena keputusan yang dibuat adalah tanggung
jawab kelompoknya.
7) Dapat meningkatkan kemampuan siswa untuk menggunakan
informasi dan kemampuan belajar abstrak menjadi nyata
(riil).
11Rusman, Model-model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru, Jakarta, PT
Raja Grafindo Persada, 2011, h. 212
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8) Interaksi selama kooperatif berlangsung dapat meningkatkan
motivasi dan memberikan rangsangan untuk berpikir. Hal ini
berguna untuk proses pendidikan jangka panjang.
b. Kekurangan Pembelajaran Kooperatif
1) Untuk memahami dan mengerti filosofis pembelajaran
kooperatif memang perlu waktu. Sangat tidak rasional kalau
kita mengharapkan secara otomatis siswa akan mengerti dan
memahami filsafat pembelajaran kooperatif. Untuk siswa
yang dianggap memiliki kelebihan, contohnya, mereka akan
merasa terhambat oleh siswa yang dianggap kurang memiliki
kemampuan. Akibatnya keadaan semacam ini dapat
mengganggu iklim kerjasama dalam kelompok.
2) Ciri utama kooperatif adalah bahwa siswa saling
membelajarkan. Oleh karena itu, jika tanpa peer teaching
yang efektif, maka dibandingkan dengan pengajaran langsung
dari guru, bisa terjadi cara belajar yang demikian apa apa
yang seharusnya dipelajari dan dipahami tidak pernah dicapai
oleh siswa.
3) Penilaian yang diberikan dalam pembelajaran kooperatif
didasarkan kepada hasil kerja kelompok. Namun demikian,
guru perlu menyadari, bahwa sebenarnya prestasi yang
diharapkan adalah prestasi setiap individu siswa.
4) Keberhasilan kooperatif dalam upaya mengembangkan
kesadaran berkelompok memerlukan periode yang cukup
panjang, dan hal ini tidak mungkin dapat tercapai hanya
dengan satu kali penerapan strategi ini.
5) Walaupun kemauan bekerjasama merupakan kemampuan
yang sangat untuk siswa, akan tetapi banyak aktivitas dalam
kehidupan yang hanya didasarkan kepada kemampuan secara
individual.12
Oleh karena idealnya melalui kooperatif selain siswa
belajar bekerjasama, siswa juga harus belajar bagaimana
membangun kepercayaan diri. Untuk mencapai kedua hal itu
dalam kooperatif memang bukan pekerjaan yang mudah.
7. Strategi Pembelajaran Aktif tipe The Power of Two
Strategi pembelajaran diartikan sebagai urutan langkah yang
digunakan guru untuk membawa siswa dalam suasana tertentu untuk
12 Wina Sanjaya, Op.Cit., h. 249-251
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mencapai tujuan belajarnya. Wina Sanjaya mengatakan bahwa strategi
pembelajaran adalah menyusun pengalaman belajar siswa.13 Dalam buku lain
Wina Sanjaya juga mengatakan bahwa strategi pembelajaran dapat diartikan
sebagai perencanaan tentang rangkaian kegiatan yang didesain untuk
mencapai tujuan pendidikan tertentu.14 Menurut Jamal strategi pembelajaran
adalah serangkaian dan keseluruhan tindakan strategis guru dalam
merealisasikan perwujudan kegiatan pembelajaraan aktual yang efektif dan
efesien, untuk pencapaian tujuan pembelajaran.15 Nana Sudjana berpendapat
bahwa strategi mengajar pada dasarnya adalah tindakan nyata dari guru atau
praktek guru melaksanakan pengajaran melalui cara tertentu, yang dinilai
lebih efektif dan efesien.16
Menurut Iif Khoiru Ahmadi dkk strategi pembelajaran adalah rencana
tindakan (rangkaian kegiatan) termasuk penggunaan metode dan pemanfaatan
berbagai sumber daya/kekuatan dalam pembelajaran.17 Yatim Riyanto
mengatakan bahwa strategi pembelajaran adalah siasat guru dalam
mengefektifkan, mengefesienkan, dan mengoptimalkan fungsi dan interaksi
antara siswa dengan komponen pembelajaran dalam suatu kegiatan
pembelajaran untuk mencapai tujuan pengajaran.18 Menurut Trianto strategi
pembelajaran merupakan perpaduan dari urutan kegiatan, cara
13Wina Sanjaya, Perencanaan & Desain Sistem Pembelajaran, Jakarta, Kencana, 2010, h.187
14Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran, Op.Cit., h.126
15Jamal Ma’mur Asmani, 7 Tips Aplikasi PAKEM (Pembelajaran Aktif Kreatif Efektif dan
Menyenangkan), Jogjakarta, Diva Press, 2011, h.27
16Nana Sudjana, Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar, Bandung, Sinar Baru Algesindo,
2011, h. 147
17Iif Khoiru Ahmadi dkk, Strategi Pembelajaran Sekolah Terpadu, Jakarta, Prestasi Pustaka,
2011, h.12
18Yatim Riyanto, Op.Cit., h. 132
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mengorganisasi materi pelajaran dan siswa, peralatan dan bahan, serta waktu
yang digunakan dalam proses pembelajaran untuk mencapai tujuan yang telah
ditentukan.19
Oemar Hamalik mengatakan bahwa strategi pembelajaran adalah pola
umum untuk mewujudkan proses belajar mengajar.20 Dalam buku yang lain
Oemar Hamalik juga mengatakan bahwa strategi pembelajaran merupakan
penerjemah filsafat atau teori mengajar menjadi rumusan tentang cara
mengajar yang harus ditempuh dalam situasi-situasi khusus atau dalam
keadaan tertentu yang spesifik.21
Pendapat Wina, Jamal, Nana, Iif, Yatim Riyanto, Trianto, dan Oemar
Hamalik tentang strategi pembelajaran mempunyai kesamaan yaitu sama-
sama mengatakan bahwa strategi pembelajaran adalah suatu rencana yang
berisi rangkaian kegiatan termasuk penggunaan metode pembelajaran,
pemanfaatan fasilitas-fasilitas dan sumber belajar lainnya yang didesain untuk
mencapai tujuan pendidikan.
Menurut Hisyam Zaini dkk pembelajaran aktif adalah pembelajaran
yang mengajak siswa untuk belajar secara aktif. Ketika siswa belajar dengan
aktif, berarti mereka yang mendominasi aktifitas pembelajaran. Dengan ini
mereka secara aktif menggunakan otak, baik untuk menemukan ide pokok
dari materi yang disampaikan.22 Dengan belajar aktif ini siswa diajak untuk
19Trianto, Op.Cit., h. 180
20Oemar Hamalik, Manajemen Pengembangan Kurikulum, Bandung, Remaja Rosdakarya,
2010, h.162
21Oemar Hamalik, Perencanaan Pengajaran Berdasarkan Pendekatan Sistem, Jakarta, Bumi
Aksara, 2008, h.183.
22Hisyam Zaini dkk, Strategi Pembelajaran Aktif, Yogyakarta, CTSD, 2011, h. XVI
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turut serta dalam semua proses pembelajaran. Dengan cara ini biasanya siswa
akan merasakan suasana yang lebih menyenangkan sehingga hasil belajar
dapat dimaksimalkan.
Strategi The Power of Two ini termasuk dalam strategi pembelajaran
aktif. Pada strategi ini siswa di berikan pembelajaran melalui pertanyaan yang
diajukan oleh guru. Dengan adanya pertanyaan ini siswa akan belajar
mendiskusikan pertanyaan dari guru dengan kelompoknya dan terjadilah
diskusi antar siswa nantinya. Dengan adanya diskusi ini siswa akan mampu
mengingat materi yang telah mereka pelajari dan akan berimbas pada
meningkatnya hasil belajar siswa. Karena ketika siswa pasif atau hanya
menerima dari guru, ada kecenderungan mereka akan cepat melupakan apa
yang telah mereka pelajari.
Pembelajaran aktif dimaksudkan untuk mengoptimalkan penggunaan
semua potensi yang dimiliki oleh siswa, sehingga semua siswa dapat
mencapai hasil belajar yang memuaskan sesuai dengan karakteristik pribadi
yang mereka miliki.23 Pembelajaran dengan strategi The Power of Two ini
juga menuntut siswa agar lebih aktif dalam proses belajar mengajar sehingga
siswa tidak merasa bosan karena pembelajaran lebih menarik dan menuntut
partisipasi siswa terhadap materi pelajaran.
Strategi belajar kekuatan dua kepala (The Power of Two) termasuk
bagian dari belajar kooperatif yang praktek pelaksanaannya adalah dengan
belajar dalam kelompok kecil dengan menumbuhkan kerja sama secara
maksimal melalui kegiatan pembelajaran. Aktifitas ini digunakan untuk
23Hartono dkk, Op.Cit., h. 39
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meningkatkan pembelajaran dan menegaskan manfaat dari sinergi yakni,
bahwa dua kepala adalah lebih baik dari pada satu.24
Disamping itu siswa lebih termotivasi  untuk belajar sehingga siswa
berusaha mengembangkan pemahaman terhadap materi pelajaran, serta
mengembangkan kemampuan untuk berbagi informasi dan menarik
kesimpulan.
Hisyam Zaini dalam bukunya Strategi Pembelajaran Aktif
mengatakan langkah-langkah yang harus ditempuh dalam menggunakan
strategi The Power of Two adalah sebagai berikut:
a. Ajukan satu atau lebih pertanyaan yang menuntut perenungan dan
pemikiran. Beberapa contoh diantaranya:
1) Mengapa terjadi perbedaan faham dan aliran di kalangan
umat islam?
2) Mengapa peristiwa dan kejadian buruk menimpa orang-orang
baik?
3) Apa arti Khusyu yang sebenarnya?
b. Siswa diminta untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan tersebut
secara individual,
c. Setelah semua siswa menjawab dengan lengkap semua
pertanyaan, mintalah mereka utuk berpasangan dan saling
bertukar jawaban satu sama lain dan membahasnya,
d. Mintalah pasangan-pasangan tersebut membuat jawaban baru
untuk setiap pertanyaan, sekaligus memperbaiki jawaban
individual mereka,
e. Ketika semua pasangan telah menulis jawaban-jawaban baru
bandingkan jawaban setiap pasangan di dalam kelas.25
Menurut Sanaky penerapan strategi belajar “Kekuatan Berdua”
(The Power of Two) dengan langkah-langkah/prosedur yang dilakukan
guru sebagai berikut:
Langkah pertama, membuat problem. Dalam proses belajar, guru
memberikan satu atau lebih pertanyaan kepada peserta didik yang
membutuhkan refleksi (perenungan) dalam menentukan jawaban.
24Melvin L. Silberman, Active Learning 1001 Cara Belajar  Siswa Aktif, Bandung,
Nusamedia, 2009, h. 173
25Hisyam Zaini, Op.Cit., h. 55
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Langkah kedua, guru meminta peserta didik untuk nerenung merenung dan
menjawab pertanyaan sendiri-sendiri.
Langkah ketiga, guru membagi perserta didiik berpasang-pasangan.
Pasangan kelompok ditentukan menurut daftar urutan absen atau bisa juga
diacak. Dalam proses belajar setelah semua peserta didik melengkapi
jawabannya, bentuklah ke dalam pasangan dan mintalah mereka untuk
berbagi (sharing) jawaban dengan yang lain.
Langkah keempat, guru meminta pasangan untuk berdiskusi mencari
jawaban baru. Dalam proses belajar, guru meminta siswa untuk membuat
jawaban baru untuk masing-masing pertanyaan dengan memperbaiki
respon masing-masing individu.
Langkah kelima, guru meminta peserta untuk mendiskusikan hasil
sharingnya. Dalam proses pembelajaran, siswa diajak untuk berdiskusi
secara klasikal untuk membahas permasalahan yang belum jelas atau yang
kurang dimengerti. Semua pasangan membandingkan jawaban dari
masing-masing pasangan ke pasangan yang lain. Untuk mengakhiri
pembelajaran guru bersama-sama dengan peserta didik menyimpulkan
materi pembelajaran. Tujuan penggunaan stategi The Power of Two ini
adalah membiasakan belajar aktif secara individu dan kelompok (belajar
bersama hasilnya lebih berkesan).26
Strategi The Power of Two dapat membantu siswa mempelajari
keterampilan dasar dan memperoleh informasi yang diajarkan selangkah
demi selangkah bersama pasangannya sehingga dapat terjadi interaksi
antara siswa. Pelaksanaan strategi berusaha membuat siswa berfikir
bersama-sama secara maksimal, siswa dituntut untuk berfikir dan saling
bekerja sama satu sama lain. Dengan sendirinya strategi ini juga
mendorong tumbuhnya sikap kesetiakawanan dan keterbukaan diantara
siswa. Pola interaksi yang bersifat terbuka dan langsung diantara anggota
kelompok sangat penting bagi siswa untuk memperoleh hasil belajar yang
efektif.
26Sanaky, Metode dengan Strategi Pembelajaran Berorientasi pada Pemberdayaan Peserta
Didik 2006.
22
8. Keunggulan dan Kelemahan Strategi The Power of Two
a. Keunggulan Strategi Pembelajaran The Power of Two
Sebagai suatu strategi pembelajaran, strategi pembelajaran The
Power of Two mempunyai beberapa keunggulan diantaranya:
1) Siswa tidak terlalu menggantungkan guru, akan tetapi dapat
menambah kepercayaan kemampuan berfikir sendiri,
menemukan informasi dari berbagai sumber dan belajar dari
siswa lain.
2) Mengembangkan kemampuan mengungkapkan ide atau gagasan
dengan kata-kata secara verbal dan dengan membandingkan ide-
ide atau gagasan-gagasan orang lain.
3) Membantu anak agar dapat bekerja sama dengan orang lain, dan
menyadari segala keterbatasannya serta menerima segala
kekurangannya.
4) Membantu siswa untuk lebih bertanggung jawab
dalam melaksanakan tugasnya.
5) Meningkatkan motivasi dan memberikan rangsangan untuk
berfikir.
6) Meningkatkan prestasi akademik sekaligus kemampuan sosial.
b. Kelemahan Strategi Pembelajaran The Power of Two
Di samping memiliki keunggulan, strategi pembelajaran The
Power of Two juga memiliki kelemahan diantaranya:
1) Guru harus mempersiapkan pembelajaran secara matang,
disamping itu memerlukan banyak tenaga, pemikiran dan waktu.
2) Agar proses pembelajaran berjalan dengan lancar, maka
dibutuhkan fasilitas alat dan biaya.
3) Saat diskusi kelas terkadang didominasi seseorang, hal ini
mengakibatkan siswa yang lain menjadi pasif.27
9. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pelaksanaan Model Pembelajaran
Kooperatif tipe The Power of Two
a. Anak didik
Aspek dari anak didik yang mempengaruhi keberhasilan
belajar mengajar adalah :
1) Psikologis anak didik
2) Biologis anak didik
27Tarmizi, Strategi Belajar Berdua The Power of Two dalam Pembelajaran Matematika,
Medan, UNIMED, 2006, h. 12
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3) Intelektual anak didik
4) Kesenangan terhadap pelajaran
5) Cara belajar anak didik
Hal diatas yang menyebabkan perbedaan karakteristik anak
didik, misalnya pendiam, aktif, keras kepala, kreatif, manja dan
sebagainya. Anak yang dengan ciri-ciri mereka masing-masing
berkumpul di dalam kelas dan yang mengumpulkan tentu saja guru
atau pengelola sekolah. Banyak sedikitnya jumlah anak didik dikelas
akan mempengaruhi pengelolaan kelas.
b. Faktor lingkungan
Dilihat dari dimensi lingkungan ada dua faktor yang dapat
mempengaruhi proses pembelajaran, yaitu faktor organisasi kelas
dan faktor iklim sosial psikologis.
Faktor organisasi kelas yang di dalamnya meliputi jumlah siswa
dalam satu kelas merupakan aspek penting yang bisa
mempengaruhi proses pembelajaran. Organisasi kelas yang terlalu
besar akan kurang efektif untuk mencapai tujuan pembelajaran.
Faktor lain dari dimensi lingkungan yang dapat mempengaruhi
proses pembelajaran adalah faktor iklim sosial psikologis.
Maksudnya, keharmonisan hubungan antara orang yang terlibat
dalam proses pembelajaran.
c. Latar belakang dan Pengalaman guru28
28Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran, Op. Cit, h. 144
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Guru pemula dengan latar belakang pendidikan keguruan
lebih mudah menyesuaikan diri dengan lingkungan sekolah, karena
ia sudah dibekali dengan seperangkat teori sebagai pendukung
pengabdiannya. Tingkat kesulitan yang ditemukan guru semakin
berkurang pada aspek tertentu seiring dengan bertambahnya
pengalamannya.
Guru yang bukan berlatar belakang pendidikan keguruan dan
ditambah tidak berpengalaman mengajar, akan banyak menemukan
masalah dikelas.
d. Faktor sarana dan prasarana
Sarana adalah segala sesuatu yang mendukung secara
langsung terhadap kelancaran proses pembelajaran, misalnya media
pembelajaran, alat-alat pelajaran, perlengkapan sekolah dan lain
sebagainya; sedangkan prasarana adalah segala sesuatu yang secara
tidak langsung dapat mendukung keberhasilan proses
pembelajaran, misalnya jalan menuju sekolah, penerangan sekolah,
kamar kecil, dan lain sebagainya. Kelengkapan sarana dan
prasarana akan membantu guru dalam menyelenggarakan proses
pembelajaran; dengan demikian sarana dan prasarana merupakan
komponen penting yang dapat mempengaruhi proses pembelajaran.
e. Faktor Waktu
Faktor waktu dapat dibagi dua, yaitu yang menyangkut
jumlah waktu dan kondisi waktu. Hal yang menyangkut jumlah
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waktu adalah berapa jumlah jam pelajaran yang tersedia untuk
proses pembelajaran. Sedangkan yang menyangkut kondisi waktu
ialah kapan pembelajaran itu dilaksanakan. Pagi, siang, sore atau
malam, kondisinya akan berbeda. Hal tersebut akan berpengaruh
terhadap proses pembelajaran yang terjadi.
B. Penelitian yang Relevan
Setelah penulis menbaca dan mempelajari karya ilmiah sebelumnya,
unsur relevannya dengan penelitian yang penulis laksanakan adalah sama-sama
menggunakan strategi yang sama, yaitu:
1. Penelitian oleh Adul Hanif seorang Mahasiswa Fakultas Keguruan dan
Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Surakarta  pada tahun 2009
yang berjudul penerapan model The Power of Two dalam pembelajaran
matematika untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam pemecahan
masalah (PTK pada siswa kelas V SD Muhammadiyah 1 Kudus) hasil
penelitian menyatakan bahwa model The Power of Two dapat
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa.
2. Penelitian oleh Ade putra seorang Mahasiswa Fakultas Keguruan dan
Ilmu Pendidikan Universitas Wira Lodra Indramayu pada tahun 2011
yang berjudul pengaruh model pembelajaran The Power of Two terhadap
prestasi belajar matematika siswa (penelitian eksperimen terhadap siswa
kelas VII SMP Negeri 2 karangampel kabupaten Indramayu tahun ajaran
2010/2011) hasil penelitian menyatakan bahwa model pembelajaran The
Power of Two dapt meningkatkan prestasi belajar matematika siswa
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Berdasarkan penelitian di atas, model pembelajaran The Power of
Two diterapkan untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa serta untuk mencari pengaruh model pembelajaran The
Power of Two terhadap prestasi belajar matematika siswa. Sedangkan
pada penelitian ini akan dilakukan penelitian terhadap pelaksanaan model
pembelajaran kooperatif tipe The Power of Two pada mata pelajaran
Sejarah Kebudayaan Islam.
C. Konsep Operasional
Konsep operasional ini merupakan alat yang digunakan untuk memberikan
batasan terhadap konsep teoretis, selain itu juga untuk menentukan ukuran-ukuran
secara spesifik dan teratur agar mudah dipahami dan untuk menghindari kesalah
pahaman terhadap penulisan, konsep-konsep perlu dioperasionalkan agar lebih
terarah. Untuk mengukur penggunaan model pemberlajaran kooperatif tipe The
Power of Two pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam.
1. Pelaksanaan model pembelajaran kooperatif Tipe The Power of Two
Adapun indikatornya sesuai dengan langkah-langkah sebagai
berikut:
a. Guru ajukan satu atau lebih pertanyaan yang menuntut perenungan
dan pemikiran siswa
b. Guru meminta siswa menjawab pertanyaan-pertanyaan secara
individual
c. Guru meminta siswa untuk berpasangan
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d. Guru meminta siswa untuk saling bertukar jawaban satu sama lain
dan membahasnya
e. Guru meminta setiap pasangan tersebut membuat jawaban baru
untuk setiap pertanyaan sekaligus memperbaiki jawaban individual
mereka
f. Guru meminta semua pasangan yang telah menulis jawaban-
jawaban baru membandingkan jawaban setiap pasangan di dalam
kelas
g. Guru membimbing siswa untuk membuat kesimpulan pelajaran
h. Siswa menjawab pertanyaan yang diajukan guru secara individual
i. Siswa saling berpasangan
j. Siswa dan saling bertukar jawaban satu sama lain dan
membahasnya
k. Siswa berpasang-pasangan unutuk membuat jawaban baru dan
memperbaiki jawaban individual mereka
l. Siswa yang telah berpasangan dan memperoleh jawaban baru
membandingkan jawaban mereka dengan pasangan lain didalam
kelas
m. Siswa membuat kesimpulan pelajaran dengan bimbingan guru
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2. Faktor yang mempengaruhi pelaksanaan model pembelajaran kooperatif
Tipe The Power of Two
Adapun indikatornya sebagai berikut:
a. Faktor pengalaman mengajar
b. Faktor lingkungan belajar
c. Keefektifan waktu dalam pembelajaran
d. Faktor fasilitas
e. Faktor anak didik
